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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana
pelaksanaan konseling individu oleh guru BK dengan teknik behavior
contract dalam mengatasi kedisiplinan peserta didik di MAN 1 Bandar
Lampung untuk mengetahui pelaksanaan, faktor penghambat dan
pendukung pelaksanaan konseling individu dengan teknik behavior
contract dalam mengatasi kedisiplinan di MAN 1 Bandar Lampung.

Metode penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif
deskriptif. Subjek merupakan guru bimbingan dan konseling dan
peserta didik kelas X1 di MAN 1 Bandar Lampung. Alat instrumen
yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah observasi,
wawancara dan dokumentasi. Data primer sumber data yang didapat
melalui wawancara dengan guru bimbingan dan konseling mengenai
pelaksanaan konseling individu dengan teknik behavior contract
dalam mengatasi kedisiplinan di-MAN-1 Bandar Lampung. Sumber
data skunder didapat melalui media perantara yang.-dapat berupa
dokumentasi dari responden yaitu guru bimbingan ‘dan konseling di
MAN 1 Bandar Lampung.

Hasih, penelitian in~“menunjukkan bahwa pelaksanaan
konseling individu=dengan-teknik behavior-contract=yang diberikan
oleh guru BK kepadagpeserta didik-untukgdidik dapat mengatasi
kedisplinan peserta didik. “Berdasarkan™ penelitian yang telah
dilakukan: 1) pelaksanaan layanan konseling individu guru bimbingan
dan konseling menggunakan beberapa tahapan antara lain tahap awal,
tahap pertengahan, tahap akhir. 2)faktor penghambat dan pendukung
pelaksanaan konseling individu dengan teknik behavior contract
adapun faktor penghambat Faktor penghambat dalam pelaksanaan
layanan konseling individu dengan teknik Behavior Contract dalam
mengatasi kedisiplinan peserta didik yaitu terdapat pada diri konseli
seperti konseli tidak jujur ketika bercerita dan waktu konseling yang
terbatas. Adapun faktor pendukung dalam pelaksanaan layanan
konseling individu dengan teknik Behavior Contract dalam mengatasi
kedisiplinan peserta didik seperti tersedianya sarana dan prasarana
yang sudah difasilitasi oleh sekolah dengan adanya ruangan khusus



untuk melakukan konseling individu dan jumlah guru bimbingan dan
konseling yang praktiknya dengan sekolah yang sudah memenuhi
rasio dengan 1:150 peserta didik. Dengan jumlah peserta didik 1.321
dengan 8 orang guru bimbingan dan konseling.

Kata kunci: Kedisiplinan, Konseling Individu, Behavioral Contract
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ABSTRACT

This study aims to describe how the implementation of
individual counseling by BK teachers with behavior contract
techniques in overcoming student discipline at MAN 1 Bandar
Lampung to find out the implementation, inhibiting and supporting
factors for the implementation of individual counseling with behavior
contract techniques in overcoming discipline at MAN 1 Bandar
Lampung.

This research method uses descriptive qualitative research.
Subjects are guidance and counseling teachers and students of class
Xl at MAN 1 Bandar Lampung. The instruments used to collect data
are observation, interviews and documentation. Primary data sources
of data obtained through interviews with guidance and counseling
teachers regarding the implementation of individual counseling with
behavior contract techniques in overcoming discipline at MAN 1
Bandar Lampung. Secondary data sources are obtaihed through
intermediary media which can be in the form of documentation, from
respondents, namely guidancepandycounseling teachers/at MAN 1
Bandar Lampung.

The resultsof-this_study indicate.that the~implementation of
individual counseling<with the,behavior eontractstechnique given by
the BK teacher to students “for students can overcome student
discipline. Based on the research that has been done: 1) the
implementation of individual counseling services for guidance and
counseling teachers uses several stages, including the initial stage, the
middle stage, and the final stage. 2) the inhibiting and supporting
factors for the implementation of individual counseling with the
behavior contract technique as for the inhibiting factors. The
inhibiting factors in the implementation of individual counseling
services with the Behavior Contract technique in overcoming student
discipline are found in the counselee, such as the counselee being
dishonest when telling stories and limited counseling time. The
supporting factors in the implementation of individual counseling
services with the Behavior Contract technique in overcoming student

Vv



discipline such as the availability of facilities and infrastructure that
have been facilitated by the school with a special room to conduct
individual counseling and the number of guidance and counseling
teachers whose practice is with schools that have met the ratio with
1:150 students. With the number of students 1,321 with 8 guidance
and counseling teachers.

Keywords: Discipline, Individual Counseling, Behavioral Contract
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BAB I

PEBDAHULUAN
A. Penegasan Judul
Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam penafsiran
istilah-istilah dalam penelitan ini, maka penulis menghadirkan
penegasan judul yang menjelaskan arti dari istilah - istilah yang
ada dalam judul sebagai berikut:
1. Pelaksanaan
Pelaksanaan berdasarkan Kamus Besar Bahasa
Indonesia adalah proses, cara, perbuatan melaksanakan suatu
rancangan, keputusan dan sebagainya. Pelaksanaan adalah
suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah rencana yang
sudah disusun secara matang dan terperinci, implementasi
biasanya dilakukan setelah perencanaan sudah dianggap siap.*
2. Layanan Konseling Individu
Hubungan. yang terjadi- bermakna rapport, konselor
bermaksud membantu dimana bertujuan dalam peningkatan
pribadi konseli dan konseli juga mampu menjadi inspirasi atas
kesulitan yang harus dilalui.’ Kegiatan konseling” individu
disebut juga dengan_perorangan memungkinkan konseli akan
dilayani secara bertemu langsung bersama_guru guru BK
dengan tujuan< menganalisis=—serta  penyelesaian dalam
masalahnya®®
Konseling sendiri memiliki pengertian dimana adanya
proses belajar supaya konseli (peserta didik) mampu
menerima diri sendiri, mengenal diri sendiri, dan proses
penyesuaian dalam lingkungan nya berdasarkan realita.*
Layanan konseling individu adalah sesuatu yang terjadi yaitu

*http://id.shvoong.com/social-sciences/sociology/2205936-pengertian-
pelaksanaanactuating/,diaks es28 Januari 2022 pukul 11.15

2 Sofyan S.WIlis, Konseling Individual Teori dan Praktek, h.159.

® Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Bimbingan Konseling di
Sekolah. H. 46.

* Rendicka Mayang Nira Shanty, Pelaksanaan Layanan Konseling Individu
Di SMPN Se Kecamatan Bangsal Mojokerto, (Online), Tersedia di
:https://scholar.google.com

1


http://id.shvoong.com/social-sciences/sociology/2205936-pengertian-pelaksanaanactuating/
http://id.shvoong.com/social-sciences/sociology/2205936-pengertian-pelaksanaanactuating/

sesuatu yang terjadi yaitu proses pemberian bantuan dalam hal
ini ialah konselor kepada konseli dan di dalamnya mempunyai
suatu tujuan yaitu membantu konseli menjadi pribadi yang
mandiri, dan mampu mencari penyelesaian masalahnya
sendiri. Dan konselor sebagai motivator yang berperan
memotivasi konseli agar bisa memperoleh pemikirannya
sendiri dalam proses penyelesaian kesulitannya.
3. Disiplin

Pada pandangan umum disiplin adalah sebuah prilaku
sosial yang bertanggung jawab dan fungsi kemandirian yang
baik dan optimal dalam relasi sosial atas dasar kemampuan
mengelola, mengendalikan memotivasi, dan indenpendensi
diri.

4. Behavior Contract

Behavior Contract atau Kontark perilaku yaitu
mengatur_kondisi konseli menampilkan tingkahdaku yang di

inginkan berdasarkan kontrak antara konseli dari konselor.®

B. Latar Belakang

Pendidikan diartikan“sebagai“usaha sadar dandterencana
dalam mewujudkan suasana belajar, agar-pesertasdidik aktif dan
bias mengembangkan  dirinya<" agaksmmemiliki  spiritual
keagamaan,kecerdasan, “pengendalian™diri, akhlak yangn baik,
dan keterampilan yang bermanfaat bagi semua orang.” Untuk
mewujudkan pendidikan yang bermutu diharuskan menyatukan 3
bidang kegiatan, ialah b.idang administratif dan kepemimpinan,
bidang intruksional kurikuler dan bimbingan dan konseling yang
memandirikan (bidang pembinaan). Pendidikan yang hanya

®David Ari Wijaksono, Kedisiplinan Peserta didik Ditinjau dari Dukungan
Sosial dan Pola Asuh Otoriter Orang Tua Pada Peserta didik yang Berlatar
Belangakng Berbeda (TNl dan Non TNI), (Online), tersedia di:
https://scholar.google.com/

6 Komalasari, Teori Dan Teknik Konseling, (Jakarta, PT. Indeks, 2011), h.
172.

” Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan
Nasional (Bandung: Citra Umbara, 2003), h.3.
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melaksanakan bidang administratif dan pembelajaran dengan
mengabaikan bidang pembinaan mungkin hanya menghasilkan
individu yang pintar dan terampil dalam aspek akademik, namun
kurang memiliki kemampuan atau kematangan dalam aspek
psikososio spiritual. Jadi bimbingan konseling yang merupakan
bagian penting dalam upaya pencapaian tujuan pendidikan
nasional.?

Pendidikan  merupakan  faktor terpenting dalam
kehidupan manusia sehari-hari, dan bimbingan dan konseling
merupakan salah satu komponen di dalam pendidikan. Guru yang
mempunyai tanggungjawab sebagai pendukung pelaksanaan
bimbingan disekolah dituntut mempunyai wawasan Yyang
memadai terhadap bimbingan dan konseling. Bimbingan dan
konseling di Indonesia, secara legal tercantum dalam Undang-
Undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
pada pasal 1 ayat 6 yang menyatakan bahwa konselor sebagai
salah satu kualifikasi pendidik.’

Tohirin menyatakan pendidikan pada hakikatnya
merupakan upaya untuk membentuk manusia yang berkualitas.
Kualitas yang dimaksud,yaknigperibadi yang/selaras, seimbang
dalam aspek. moral,/~'sesial; 'spritual, intelektual dan lainnya.
Hamalikedalam Tohirin kebutuhan akan"bimbingan bagi siswa di
sekolah dan gimadrasah  disebabkans oleh perkembangan
kebudayaan  yang“<sangat “pesat yang mempengaruhi
perkembangan masyarakat secara keseluruhan.

Bimbingan dan konseling di sekolah memiliki beberapa
bidang dan jenis layanan dan kegiatan pendukung yang di
terapkan sebagai bentuk nyata adanya penyelenggaran layanan
bimbingan dan konseling. Ada 6 bidang bimbingan dalam
kegiatan bimbingan dan konseling yakni: bimbingan pribadi,

8 Rifda El fiah, “Peran Konselor Dalam Pendidikan Karakter, ” Jurnal
Bimbingan Dan
Konseling01,n0.1(2014):h.35,http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/konseli/article
/download/313/1182

® Gusfar Efendi, “Kompetensi Sosial Guru Bk/Konselor Sekolah (Studi
Deskriptif Di Sma Negeri Kota Padang),” Konselor 2, no. 1 (2013): 162



sosial, belajar, karir, kehidupan keluarga, dan bimbingan
keagamaan.

Untuk mengembangkan keenam bidang bimbingan
tersebut, guru pembimbing dapat melaksanakan melalui sembilan
jenis layanan, yaitu : layanan orientasi, layanan informasi,
layanan penempatan dan penyaluran, layanan penguasaan
konten,layanan konseling perorangan, layanan bimbingan
kelompok, layanan konseling kelompok, layanan konsultasi,
layanan mediasi. Dalam pelaksanaan kesembilan jenis layanan
tersebut, guru pembimbing mempunyai enam kegiatan
pendukung untuk kelancaran pelaksanaan bimbingan dan
konseling di sekolah, vyaitu: aplikasi instrumentasi, himpunan
data, konferensi kasus, kunjungan rumah, alih tangan kasus.°

Pelayanan bimbingan dan konseling merupakan bagian
integral dan tidak terpisahkan dari seorang siswa. Secara garis
besar guru pembimbing, yang bertugas sebagai konselor
mempunyai tanggung jawab dan_peranan yang sangat penting
untuk membina dan membantu penyelesaian masalah yang
dihadapi peserta didik agar tercapai tujuan pembelajaran,yang
sempurna. Maka dari itu‘keberadaan guru pembimbing Sangat
diperfukan ntuk. mewujudkan~berhasil“atau_tidak berhasilnya
peserta didikeuntuk memperoleh pendidikan’di sekel@h.™

Berperilakugdisiplinrjuga menjadizaspek esensial dimana
sebagai seorang pendidikitermasukgurt BK dan orang tua harus
menerapkannya, yang di harapkan peserta didik bisa mengontrol
bagaimana perilakunya sendiri yang sesuai dengan norma dan
aturan. Disiplin diartikan sebagai kepatuhan terhadap aturan dan
perintah sehingga individu dapat mengembangkan kemampuan
bertujuan mendisiplinkan pribadinya menjadi salah satu
kedewasaan diri. Kedisiplinan pada peserta didik bisa dilihat
dengan bagaimana ketaatannya pada aturan yang tentunya sudah
berlaku di sekolah, seperti jam yang sudah ditentukan untuk
masuk kelas dan sekolah, jam pulang sekolah, ketaatan peserta

10 sarwono. Pedoman pelaksanaan pelayanan konselingpada Satuan
Pendidikan Dasar dan Menengah.PPPPTK Penjas dan Bk. 2008. h12

2 Ainur Rahim Fakih.Bimbingan Konseling Islam.Jakart: PT Rineka Cipta.
2000. h.35
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didik dan kepatuhan dalam peraturan yang ada disekolah.
Definisi disiplin dalam bukunya (Winataputra) vyaitu: 1)
keteraturan didapati dalam suatu kelompok/orang. 2) sebagai
sebuah teknik oleh guru dalam memelihara dan agar kelas
menjadi teratur. 3) diartikan sama dengan (Punishment).*?

Kedisiplinan di sekolah memegang peranan yang penting
salah satunya dalam pencapaian harapan dan tujuan juga
berperan penting pada rasa tanggung jawab pada peserta didik®.
Kedispilinan dalam sekolah merupakan elemen penting dalam
administrasi sekolah, karena disiplin merupakan cara hidup yang
sesuai dengan aturan yang ditetapkan masyarakat yang harus
dipatuhi oleh semua anggota.** Agar peserta didik terhindar dari
perilaku menyimpang maka perlu adanya sebuah kedisiplinan.
Kedisiplinan tentunya akan menuntut peserta didik untuk
menyesuaikan diri dengan lingkungannya, mampu mengukur
dengan seimbang antara keinginan diri sendiri dengan yang
lainnya, menjauhkan peserta didik dari _hal yang telah dilarang
dalam sekolah, juga dapat menolong peserta didik berperilaku
dengan sebaik dan sebenarnya.™

Dalam  surat /An-Nisag®Ayat 59 diterangkan tentang
disiplin :

2Marida BIN Smith, Pengaruh Layanan konseling kelompokterhadap
disiplin belajar peserta didik, (Online), tersedia:https://scholar.google.com/

phllomena Mukami Njoroge, Ann Nduku Nyabuto, Dicipline as a Factor
In Academic Performance in Kenya, Jurnal of Educational and Social Research
MCSER Publishing, Rome-Italy, Vol. 4 No. 1 January 2014, tersedia di:
https://scholar.google.com/

YE. D. Nakpodia, Teacher’ disciplinary approaches to students’ discipline
problems in Nigerian secondary schools, International NGO Journal, Vol. 5(6), pp.
144- 151, july 2010, tersedia di: https://scholar.google.com/

5Ahmad susanto, Bimbingan dan Konseling di Sekolah, Konsep, Teori dan
Aplikasinya,h.116



“Artinya . Hai orang-orang beriman, taatilah Allah
dan taatilah Rasul (Nya), dan ulilamri diantara kamu.
kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu,
maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al-Qur’an) dan rasul
(sunahnya, jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan
hari kemudian. yang demikian itu lebih utama.(bagimu) lebih
baik akibatnya.” (Q.S An-Nisa’: 59).

Strat \tersebut menjelaskan \agar manusia “patuh’ pada
Allah"SWT dan._ Rasul-Nya “berperilaku disiplin gnerupakan
contoh ketaatan— terhadap peraturan,” AHah™ SWT telah
memerintahkan _gUimataya » yang stidak  sebaik-baiknya
menggunakan masanya maka tergelonglah pada orang yang
merugi. Allah telah memberi perintah kepada hambanya melalui
surat tersebut agar selalu hidup dengan disiplin. Dengan hidup
disiplin maka akan teratur juga hidup kita. Dan begitupun
sebaliknya jika kita tidak hidup dengan menerapkan kedisiplinan
maka akan hancur berantakan atau tidak teratur.*®

Dan diterangkan pula pada Al-Quran tentang disiplin
surah Al-Ashr ayat 1-3 sebagai berikut :

®Departemen Agama RI, Al- Quran dan Terjemahan, Dipenogoro, 2010
(Q.S.An- Nisa:591-3)
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Artinya :“Demi masa, sesungguhnya manusia itu benar
benar berada dalam kerugian, kecuali orang-orang yang
beriman dan mengerjakan amal shaleh dan nasehat menasehati
supaya menaatati kebenaran dan nasehat menasehati supaya
menetapi kesabaran. ”(Al-ashr:1-3)

Dijelaskan apabila kita tidak memanfaatkan masanya
dengan benar termasuklah sebagai orang yang merugi. Pada surat
diatas Allah SWT sudah memberikan perintah supaya hambanya
agar disiplin dalam hidupnya. Ketika disiplin maka perjalanan
kita akan teratur dan.begitupun._sebaliknya jika tidak disiplin
maka kita akan menjalani hidup yang berantakan dan tidak
teratur. ™’

Behavior Contract merupakan perjanjian tertulis ataupun
tidak tertulisdiantara /kedua pihak, hal ini berdasarkan kamus
konseling dan“terapi,. Thomas Hobbes<mengungkapkan dalam
filsafat sosial, yang 'digunakan-pada. konseling adalah antara
konseli dan konselardijadikan sebagaisarana untuk memperoleh
perjanjian, memfasilitasi pencapaian tujuan untuk
penyembuhan.*® Sementara itu, Latipun mengungkapkan bahwa
Behavior Contract merupakan perjanjian antara dua orang atau
lebih (konselor dan konseli) untuk merubah tindakan konseli.
Konselor dapat memilihkan tindakan mana yang nyata dan dapat
diperolen dari kedua belah pihak. Sesudah perilakunya
ditampakkan, hadiah dapat diberikan kepada konseli.*®

Ibid.h.601

18 Mapiare A.T Andi, Kamus Istilah Konseling dan Terap, (Jakarta:
Grafindo Persada Raja, 2006), h. 64-65.
19 |_atipun, Psikologi Konseling, (Malang : UPTUMM, 2008 ), h. 145



Beberapa pendapat ahli di atas peneliti menyimpulkan
bahwasannya Behavior Contract sebagai kontrak dan perjanjian,
dua atau lebih (penasihat dan konseli) tujuannya mengubah
perilaku konseli maladaptif ke tindakan adaptif. Setelah perilaku
dipertimbangkan, hadiah dapat diberikan kepada konseli. Peneliti
memilih teknik ini sebab memfokuskan pada pemberian hadiah,
hukuman, dan penguatan. Konseli diberi hukuman jika tidak
dapat mematuhi kontrak yang disepakati dan sebaliknya jika
konseli dapat mengubah perilakunya sesuai dengan kontrak yang
disepakati, maka hadiah akan diberikan sehingga konseli dapat
mempertahankan tindakan adaptif yang telah diambilnya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru BK mengenai
apakah guru BK melaksanakan layanan konseling untuk
meningkatkan kedisiplinan peserta didik:

“salah satu cara saya sebagai guru BK dengan
melakukan layanan konseling individu tersebut dalam mengatasi
kedisiplinan  peserta | didik dan alhamdulilah dengan
penerapannya ada hasil yang mengarah pada perubahan
perilaku ‘kedisiplinan yang lebih baik pada peserta ,didik
sekalipun:belum maksimal#?

Sekalipun  layanan ™ konseling _individut = sudah
dilaksanakanm.tetapi~masih terdapat peserta_didik~yang tidak
disiplin. Seperti padastabel berikut:

20 Hasil wawancara Guru BK MAN 1 Bandar Lampung



Tabel. 1.1
Nama Peserta Didik yang Melanggar Kedisiplinan
Di kelas XI IPS MAN 1Bandar Lampung

Jenis Indikator
No | Peserta Tid_ak _ Membolos Tida_lk Tidak-
didik mengikuti mengerjakan | menaati
pelajaran tugas tata
di kelas tertib
sekolah
1 AW N
2 MFA N
3 KFF N
4 | MSu N

Adapun hasil wawancara dengan” guru BKgq bahwa
konseling \individu tidak, maksimal karena terdapat hambatan
dalam, pelaksanaanya.“Maka "peneliti tertarik untuk™ mengatasi
hambatafmstersebut- dalam meningkatkan_kesisiplinan peserta
didik.*

Fokus dan Sub Fokus Penelitian
Fokus dalam penelitian ini ialah Pelaksanaan Layanan

Konseling Individu Oleh guru Bk Dalam Mengatasi Kedisiplinan

Peserta Didik Di MAN | Bandar Lampung

Sedangkan subfokus sebagai berikut :

1. Pelaksanaan layanan konseling individu dengan teknik
Behavior Contract dalam mengatasi kedisiplinan peserta didik
di MAN 1 Bandar Lampung.

2. Faktor penghambat dan pendukung pelaksanaan layanan
konseling individu dengan teknik Behavior Contract dalam

'Hasil wawancara dengan guru BK
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mengatasi kedisiplinan peserta didik di MAN 1 Bandar
Lampung.
D. Rumusan Masalah

1. Bagaimana pelaksanaan layanan konseling individu
denganteknik  Behavior  Contract dalam  mengatasi
kedisiplinan peserta didik di MAN 1 Bandar Lampung?

2. Apa saja faktor penghambat dan pendukung pelaksanaan
layanan konseling individu dengan teknik Behavior Contract
dalam mengatasi kedisiplinan peserta didik di MAN 1 Bandar
Lampung?

E. Tujuan penelitian

1. Untuk mengetahui pelaksanaan layanan konseling individu
dengan teknik Behavior Contract dalam mengatasi
kedisiplinan peserta didik di MAN 1 Bandar Lampung.

2. Untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukung
pelaksanaan layanan konseling individu dengan teknik
Behavior Contract dalam mengatasi kedisiplinan peserta didik
di MAN.1 Bandar Lampung.

F. Manfaat Penelitian

a. Teoritis, ‘sebagai bahan ginfokmasi / dan /sumber  ilmu
pengetahuan yang memberikan‘'sumbangan dalam bidang ilmu
pengetahuan.,

b. Praktis
1. Untuk guru agar<dapat menjadi pertimbangan dalam

pelaksanaan layanan konseling individu dalam mengatasi
kedisiplinan peserta didik.

2. Untuk peserta didik dapat mengambil manfaat dari
pelaksanaan  layanan  konseling individu  untuk
meningkatkan kedisiplinan.

3. Untuk peneliti, dapat mengetahui dan mengambil
kesimpulan sejauh mana layanan konseling individu dalam
meningkatkan kedisiplinan peserta didik..

G. Kajian Penelitian Terdahulu

1. Skripsi oleh Raudhatul Jannah, mahasiswa Bimbingan dan
Konseling Fakultas Tarbiah dan Keguruan Universitas Negeri
AR-RANIRY Banda Aceh. Yang berjudul “Implementasi
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Layanan Konseling Individual untuk Meningkatkan
Kedisiplinan Peserta didik di SMA Negeri Banda Aceh”.

Pada penelitiannya menggunakan jenis penelitian
kualitatif yang bertujuan melihat kegiatan pelayanan
konseling untuk meningkatkan disiplin pribadi peserta didik.
Sampel menggunakan 4 orang peserta didik yang ditentukan
oleh guru BK. Teknik pengumpulan melalui wawancara,
pengamatan dan dokumentasi. Riset menunjukkan kegiatan
pelayanan konseling individual berlangsung baik dengan
menggunakan 3 tahapan pembukaan, tahap inti, dan
pengakhiran. Pendorong layanan individu adalah terdapat
kerjasama guru BK dengan kepala sekolah, wakil kepeserta
didikan, guru wali kelas, guru mata pelajaran dan orang tua
peserta didik. Strategi guru BK untuk koordinasi bersama
pihak sekolah dapat melihat peningkatan di sekolah, guru BK
memberikan tiga kali layanan individual, jika tanpa perbedaan
akan melalui pemanggilan orang tua.?

Persamaan antara uraian skripsi<diatas dengan
penelitian. yang akan diteliti penulis ~adalah sama-sama
menggunakan. jenisy penelitian kualitatif/ dengan teknik
pengumpulan data™melalui “wawancara, ohservasi dang
dokumentasi. ‘Perbedaan antara uraian_skkipSt diatas dengan
penelitian yangyakan diteliti-oleh penulis yaitu pada penelitian
yang dilakukan™penulis. menggunakan teknik Behavior
Contract dalam mengatasi kedisiplinan sedangkan pada
skripsi diatas penelitian hanyan menngunakan layanan
konseling individu untuk meningkatkan kedisiplinan peserta
didik.

2. Skripsi yang ditulis oleh Hanisa Pratiwi, mahasiswa
Bimbingan dan Konseling Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. Yang
berjudul “Implementasi Bimbingan dan Konseling
Komprehensif untuk Meningkatkan Disiplin Peserta Didik

2Rhaudatul Jannah, Implementasi Layanan Konseling Individual untuk
Meningkatkan Kedisiplinan Peserta didik di SMA Negeri 8 Banda Aceh, skripsi,
(prodi bimbingan konseling, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 2019)
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Kelas VIII di SMP PGRI 6 Bandar Lampung Tahun
Ajaran 2019/2020”.

Penelitian menggunakan jenis kualitatif dalam
mengetahui  pelaksanaan  bimbingan dan  konseling
menyeluruh untuk meningkatkan disiplin peserta didik kelas
VIII di SMP PGRI 6 Bandar Lampung. Hasilnya ialah sudah
dilaksanakan BK menyeluruh dan sosialisasi mengembangkan
disiplin peserta didik sangat baik dan dapat mentaati aturan
sekolah, kemudian layanan BK menyeluruh diberikan secara
individual untuk melihat masalah peserta didik untuk
mengembangkan disiplinnya.?

Persamaan antara uraian skripsi diatas dengan
penelitian yang akan diteliti penulis adalah sama-sama
bertujuan untuk meningkatkan kedisiplinan peserta didik.
Perbedaan antara uraian skripsi diatas dengan penelitian yang
akan diteliti oleh penulis yaitu pada penelitian yang dilakukan
penulis menggunakan layanan_ konseling individu sedangkan
pada skripsi diatas  menggunakan layanan bimbingan
konseling komprehensif dalam meningkatkan kedisplinan
peserta didik.

3. Skripsi yang.ditulis- oleh“M! 'Al-Amin Rangkuti mahasiswa
Universitas..Negeri. Medan yang berjudul*Fmplementasi
Layanan BK gRalam KedisiplinaaeSiswa MAN Barus
Tapanuli Tengah”.

Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengetahui
permasalhan  kedisiplinan  siswa, kedisiplinan  siswa,
pengimplementasian layanan BK yang dilakukan guru BK
dalam kedisiplinan siswa, dan faktor pendukung yang
membentuk kedisiplinan siswa. Hasil penelitian nya adalah:
kedisiplinan siswa sudah cukup baik meskipun ada beberapa
yang melanggar dikarenakan ada siswa baru, implementasi

BHanisa Pratiwi, Implementasi Bimbingan dan Konseling Komprehensif
untuk Meningkatkan Disiplin Peserta Didik Kelas VIII di SMP PGRI 6 Bandar
Lampung Tahun ajaran 2019/2020, skripsi, (prodi bimbingan konseling, Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan, 2018)
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layanan BK sudah cukup baik hal ini dilihat bahwa selalu
diadakannya layanan yang sesuai dengan kebutuhan siswa.?*

Persamaan penelitian M. Al-Amin Rangkuti yaitu
sama dalam hal melihat Kedisiplinan peserta didik.
Perbedaannya adalah penelitian ini mengangkat implementasi
layanan BK sedangkan penelitian ini  mengangkai
implementasi layanan konseling.

4. Skripsi  Zuli Arniansyah mahasiswa Uin Raden Intan
Lampung yang berjudul “Implementasi' Layanan Konseling
Individu dengan Teknik Behavioral Contract untuk
Meningkatkan Kedisiplinan Peserta Didik Kelas X Teknik
Kendaraan Ringan di SMKN 5 Bandar Lampung”.?

Pada penelitian bertujuan untuk mendeskripsikan
pelaksanaan layanan konseling individu dengan teknik
behavioral contract untuk meningkatkan kedisiplinan peserta
didik kelas x teknik kendaraan ringan di smkn 5 Bandar
lampung, untuk mengetahui-langkahdan teknik Behavioral
Contract. Untuk megetahui apa kendala saat melakukan
teknik “Behavioral Contract dan untuk ‘mengetahui apakah
teknik tersebut dapatmeningkatkan kedisiplinan.

Persamaan‘pada ‘penelitian‘ini sama dalam hal melihat
kedisiplinan Siswa. Perbedaannya-adalah.pada layanan yang
diberikan.

5. Jurnal yang ditulisi@leh Nufinda Setyaningsih.?® berjudul
“Implementasi bimbingan pribadi dengan buku saku
sebagai upaya peningkatkan kedisiplinan siswa SMK?”.
Hasilnya penggunaan buku saku pada siswa dapat
meningkatkan kedisiplinan.

M. Al-Amin Rangkuti, Implementasi Layanan BK Dalam Kedisiplinan
Siswa MAN Barus Tapanuli Tengah, skripsi, (prodi Bimbingan dan Konseling
Islam,Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 2018)

% zuli Arniansyah, Implementasi Layanan Konseling Individu Dengan
Teknik Behavioral Contract Untuk Meningkatkan Kedisiplinan Peserta Didik Kelas X
Teknik Kendaraan Ringan (TKR) di SMKN 5 Bandar Lampung, skripsi, (Prodi
Bimbingan Konseling Pendidikan Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan)

% Upaya, Kedisiplinan, and Smk, “Implementasi Bimbingan Pribadi
Dengan Buku Saku Sebagai Upaya Peningkatan Kedisiplinan Siswa Smk.”
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Persamaan antara uraian jurnal diatas dengan
penelitian yang akan diteliti penulis adalah sama-sama
menggunakan jenis penelitian  kualitatif ~ dengan teknik
pengumpulan data melalui wawancara, observasi dang
dokumentasi. Perbedaan antara uraian jurnal diatas dengan
penelitian yang akan diteliti oleh penulis yaitu pada penelitian
yang dilakukan penulis menggunakan teknik Behavior
Contract dalam mengatasi kedisiplinan sedangkan pada jurnal
diatas penelitian hanyan menngunakan bimbingan pribadi
dengan buku saku sebagai upaya peningkatkan kedisiplinan
siswa.

H. Metode Penelitian

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pada penelitian  ini menggunakan pendekatan
kualitatif. Penelitan kualitatif atau qualitative research yang
merupakan jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-
penemuan yang tidak dapat dicapai dengan menggunakan
prosedur-prosedur statistik ~ atau dengan cara. kuantitatif
lainnya. Menurut Bogdan dan Taylor penelitian kualitatif
merupakan prosedur penelitiandyang mampu menghasilkan
data deskriptif berupa‘ucapan, ‘tulisan-dan perilaku dari orang-
orang ““yang diamati. Melalui —~penelitian~ kualitatif
dimungkinkan ntuk diperoleh” tentang, kenyataan melalui
proses berfikir induktif,?*

Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian
bersifat deskriptif yang merupakan salah satu jenis penelitian
kualitatif, tujuan dari penelitian ini adalah untuk
memngungkap kejadian atau fakta, keadaan, fenomena, dan
keadaan yang terjadi saat penelitian berlangsung dan
menyuguhkan apa yang sebenarnya terjadi. Penelitian ini
menguraikan serta menafsirkan data yang bersangkutan
dengan apa yang yang terjadi.”®

2" Farida Nuhrahani, MEtode Penelitian Kualitatif Dalam Penelitian

Pendidikan Bahasa (Surakarta, 2014).

28Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,

Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 7
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2. Sumber Data Penelitian
a. Data Primer
Data yang berupa informasi dalam bentuk lisan
yang langsung diperoleh penulis dari sumber aslinya.?®
Dalam hal ini adalah guru BK MAN 1 Bandar Lampung
dan dua orang peserta didik untuk mengetahui dan
mendapatkan informasi yang dibutuhkan.
b. Data Sekunder
Data yang diperoleh berupa dokumen-dokumen,
foto-foto, tabel, yang dapat memperkaya data primer.*
Sumber data pada penelitian ini diperoleh dari guru BK
MAN 1 Bandar Lampung. Data sekunder dalam penelitian
ini adalah Rencana Pelaksanaan Layanan (RPL) BK MAN
1 Bandar Lampung.
3. Partisipan Dan Tempat Penelitian
Partisipannya adalah yaitu guru BK MAN 1 Bandar
Lampung /dan dua orang peserta didik. Tempat Penelitian
yaitu.di MAN 1 Bandar Lampung yang berlokasikan di Jin.
Letkol "H. Endro Suratmin, Korpri Jaya, Sukarame, Kota
Bandar Lampung, dimana peheliti memilih tempat ini untuk
dijadikan tempat-penelitian.
4. TekniksRengumpulan Data
Dalams. penelitian < kualitatif pengumpulan data
dilakukan pada natural setting™(kondisi yang alamiah) dan
tekniknya lebih banyak pada observasi, wawancara dan
dokumentasi.
a. Wawancara
Wawancara dalam penelitian ini menggunakan
wawancara langsung yang dilakukan peneliti dengan
guru BK yang ada di MAN 1 Bandar Lampung ibu Yuli
Mar’ati, S.Psi. Wawancara dalam penelitian ini bertujuan
untuk mengambil data tahapan dalam konseling individu

% file:/l/C:/Users/user202/Documents/s_pkn_0705452_chapter3.pdf B A B
Iii and A Metode Penelitian, —No Title,l 2000, 37-52

% gSuharmi Arikunto, "Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik ",
(Jakarta: Rineka Cipta, 2013), 47
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yaitu (1) Tahap Awal (Definisi masalah) a. Attending, b.
Empati c. Refleksi Perasaan d. Eksplorasi e. Menangkap
Pesan Utama (Paraphrasing) f. Pertanyaan Terbuka g.
Mendefinisikan Masalah Bersama Konseli h. Dorongan
Minimal. (2) Tahap Pertengahan a. Memimpin b.
Memfokuskan c. Mendorong d. Menginformasikan
(hanya konseli meminta) e. Konfrontasi f. Memberi
nasehat (3) Tahap Akhir a. Menyimpulkan b. Memimpin,
merencanakan dan mengevaluasi. Serta mewawancarai
terkait Faktor penghambat dan pendukung pelaksanaan
layanan konseling individu dengan teknik Behavior
Contract dalam mengatasi kedisiplinan peserta didik di
MAN 1 Bandar Lampung.
Observasi

Observasi ‘merupakan suatu teknik atau secara
mengumpulkan ~data = dengan jalan mengadakan
pengamatan  terhadap - kegiatan = yang  sedang
betlangsung.® Data’ yang .akan didapatkan pada
ohservasi yakni untuk mengetahuai pelaksanaan layanan
konseling  individu, dengafteknik  Behavior = Contract
dalam mengatasi“kedisiplinanpeserta_didik yang sudah
difakukan oleh.guru BK dan untuk“mengetahui apa saja
faktor penghambat dan pendukunggpelaksanaan layanan
konseling individu” dengany teknik Behavior Contract
dalam mengatasi kedisiplinan peserta didik di MAN 1
Bandar Lampung
Dokumentasi

Penulis melakukan pengumpulan data rendahnya
perilaku belajar peserta didik melalui mencatat hal-hal
yang diperlukan dalam suatu penelitian. Metode
dokumentasi  yaitu  pengumpulan data  melalui
peninggalan tertulis, seperti arsip - arsip, buku-buku
tentang pendapat teori, dalil atau hukum hukum dan lain-

% Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung:

PT Remaja Rosdakarya, 2013), hal. 220
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lain yang berhubungan dengan masalah penelitian
tersebut.>

Catatan peristiwa sudah berlalu disebut dengan
dokumentasi, pada penelitian yang akan dilakukan maka
data dari dokumentasi meliputi RPL, absensi, buku kasus,
foto ruangan BK dan sebagainya.®

5. Prosedur Analisis Data

Menurut Patton sebagaimana dikutip oleh Lexy J.
Moleong bahwa yang dimaksud analisis data adalah proses
mengatur uraian data mengorganisasikan kedalam suatu pola.
Kategori dan satuan uraian dasar. Dengan demikian, metode
analisis data dan penulisan digunakan untuk menganalisis
data-data yang penulis peroleh baik melalui observasi atau
dokumentasi.** Adapun teknik analisis data dalam penelitian
ini adalah berikut langkah-langkah dalam proses analisis data
yaitu:
a. Reduksi Data

Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan
perhatian pada penyederhanaan, ‘pengabstrakan dan
transformasi dataykasary/ang muncul dari catatan- catatan
tertulis di lapangan.Praeses‘ini berlangsung terus menerus
selama penelitian berlangsung, _bahkan™ sebelum data
benar-benar, terkumpul ~sebagaimana terlihat dari
kerangka konseptual penelitian, permasalahan studi, dan
pendekatan pengumpulan data yang dipilih peneliti.

b. Data Display (Penyajian Data)

Penyajian data adalah  kegiatan  ketika
sekumpulan informasi disusun, sehingga memberi
kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Bentuk penyajian data kualitatif

%2 Margono, Metodelogi penelitian pendidikan, (jakarta, 2005), h.119

**koentjara Ningrat,Metode-metode penelitian
Masyarakat,(Gramedia,Jakarta,1986), h.76

% Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: Grafindo Persada,
1999), 103



18

dapat berupa teks naratif berbentuk catatan lapangan,
matriks, grafik, jaringan, dan bagan.
c. Conclusion Drawing / verification (Kesimpulan)

Upaya penarikan kesimpulan dilakukan peneliti
secara terus-menerus selama berada di lapangan. Dari
permulaan pengumpulan data, peneliti kualitatif mulai
mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan pola-pola
(dalam catatan teori), penjelasan-penjelasan, alur sebab
akibat, dan proposisi. Kesimpulan-kesimpulan ini
ditangani secara longgar, tetap terbuka, tetapi kesimpulan
sudah disediakan. Mula-mula belum jelas, namun
kemudian meningkat menjadi lebih rinci dan mengakar
dengan kokoh.*

6. Kredibilitas Data

Pada penelitian ini Untuk menguji kredibilitas data,
penulis menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi adalah
suatu pendekatan analisis data-yang mensintesis data dari
berbagai.sumber.

Menurut Norman K. Denkin ‘menyatakan bahwa
triangulasi.  sebagai /vsebuahe® teknik gabungan = atau
mengombinasikan berbagai ‘'metode:yang dipergunakan dalam
mengungkapkan sebuah phenomena saling_terkait-diambil dari
sudut pandang_dan.atau persfektif yangsbebeda. Jika peneliti
menggunakan triangulasi - dalam™pengumpulan data maka
sebenarnya peneliti sudah mengumpulkan dan sekaligus
menguji kredibilitas data tersebut yaitu dengan mengecek
kredibilitas data dengan berbagai teknik yang digunakan. yang
ditujukan untuk memperoleh data dengan teknik yang sama
namun dengan sumber yang berbeda.*

Triangulasi dapat dilakukan dengan cara sebagai
berikut:

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan

data hasil wawancara. Membandingkan apa yang

% Rijali Ahmad, —Analisis Data Kualitatif,| Jurnal Alhadharah 17, no. 33

(2018): 94.

%®sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,

Kualitatif, dan R&D, (Bandung : Alfabeta, 2013), h. 52
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dikatakan orang didepan umum dengan apa yang
dilakukan secara pribadi.

Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang
tentang situasi penelitian dengan apa yang
dikatakan sepanjang waktu.

Membandingkan keadaan dan perspektif
seseorang dengan berbagai pendapat dan
pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang
berpendidikan menengah atau tinggi, orang yang
berada, orang pemerintahan.

Membandingkan hasil wawancara dengan isu
suatu dokumen yang berkaitan.*’

Langkah- langkah triangulasi

1.

Triangulasi sumber data, yang dilakukan dengan
cara mencari data dari banyak informan, yaitu
orang yang terlibat langsung dengan objek kajian.
Triangulasi pengumpulan‘data, dilakukan dengan
mencari data dari banyak sumber<nforman.
Triangulasi metode, pengumpulan data dilakukan
denganv, menggunakan  bermacam = metode
pengumpulan ‘data: (observasi, interview, studi
dokumentasi dan focus-grub).

Jriangulasi teori, _dilakukan dengan cara
mengkaji berbagai“teori relevan, sehingga dalam
hal ini tidak digunakan teori tunggal tapi dengan
teori yang jamak.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi
metode dengan penggabungan teknik observasi, wawancara
dan dokumentasi yang bertujuan untuk pengumpulan data
berupa sumber data dengan mewawancari guru BK yaitu Ibu
Yuli Mar’ati, S.Psi dan dua orang peserta didik serta
melakukan pengamatan observasi langsung ke sekolahan dan
penggumpulan data dokumentasi.

%7 Moleong, Lexy j. 2005. Metodologi Penelitian Kualitatif. Remaja Rosda

Karya: Bandung
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Sistematika Penulisan

1.

Bab | Pendahuluan

Pada awal bab ini penulis menjelaskan tentang
penegasan judul, latar belakang masalah, fokus dan sub-fokus
penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, kajian penelitian terdahulu yang relevan, metode
penelitian dan terakhir menjelaskan tentang sistematika
pembahasan.
Bab Il Landasan Teori

Penulis memaparkan tentang landasan teori yang akan
digunakan sebagai pedoman dalam penyusunan penelitian
Bab 111 Deskripsi Objek Penelitian

Membahas tentang gambar umum objek melakukan
suatu penelitian kemudian penyajian fakta dan data penelitian.
Bab 1V Analisis Penelitian

Membahas tentang analisis data yang telah diteliti.
Kemudian membahas - tentang data-data yang sudah
dikumpulkan saat interview, observasi dan dokumentasi saat
penelitian dan menjabarkan hasil penelitian yang _sudah
didapatkan.
Bab\V Penutup

Berisi_tentang kesimpulan yang sudah®didapat oleh
peneliti dari peagelahan data yang sudah,dijelaskan, dan juga
berisi rekomendasi dimana penalis'memberikan rekomendasi
atau saran kepada pihak terkait dan diharapkan saran tersebut
dapat membantu.



BAB I1
LANDASAN TEORI

A. Layanan Konseling Individu
a. Pengertian Konseling Individu

Konseling diartikan sebagai proses pemberian bantuan
kepada kelompok orang secara sistematis dan terus menerus
oleh pembimbing agar individu atau kelompok orang mampu
menjadi pribadi yang mandiri.*®* Konseling juga diartikan
sebagai kegiatan yang faktanya dikumpulkan dan
memfokuskan pada pengalaman peserta didik terhadap
masalah tertentu untuk diatasi sendiri oleh mereka,
memberikan bantuan langsung dan secara pribadi dalam
pemecahan masalah itu. Yang dimaksud konselor tidak
memecahkan masalah peserta didik atau konseli.** Konseling
Individual juga dimaknai sebagai proses dalam pemberian
bantuan oleh _konselor. melalui wawancara kepada seseorang
yang».sedang mengalami masalah (konseli)<yang bertujuan
agar teratasinya masalah konseli.*°

Dapat disimpulkan dahwa konseling ndividu adalah
proses pemberian“bantuan~kepada konseli bertujuan untuk
membantu.konseli menjadi mandiri; hinggasdikatakan mampu
menyelesaikamgemasalahnya senditim, Dan posisi  konselor
sebagai pemberi “motivasi atatl disebut dengan motivator
sehingga konseli bisa menemukan gagasan beserta ide untuk
pemecahan masalahnya sendiri.

Peran dan aktif guru BK sangat berpengaruh dalam
mengembangkan potensi yang dimiliki siswa serta dapat

®Dewa ketut sukardi & desak P.E Nila Kusumawati,Proses Bimbingan dan
Konseling di Sekolah. H.2

*Pprayitno, Erman Amti, Dasar-dasar Bimbingan & Konseling, h.100.

“O1bid. h. 105.
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membantu mengatasi permsalahan siswa di sekolah. Baik dari
segi pribadi, sosial, belajar maupun Kkarier.

Hal ini juga dikuatkan dengan Firman Allah SWT dan
sabda Rasullah SAW, diantaranya:
A meds 132036 i) 3 3825 S0 s 1513 3l S @i

Ll s S8 il g 36 s g 5 5K
W e ogleas g dig e
Artinya : “Hai orang-orang beriman apabila kamu
dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis",
Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan
untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu
pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui
apa yang kamu kerjakan.”( QS. Al-Mujadalah: 11)
Konseling individual disebut sebagai kunci semua
kegiatan bimbingan dan konseling. Dengan cara menguasai
teknik\konseling individualsmaka akan memudahkan proses
bimbingan dan konsehng.

. Tujuan'kenseling-Individu

Adapungetujuan-. dari<konseling individu adalah
diharapkan agar kongéli mampu™ memahami kondisinya
sendiri, lingkungan, kekuatan dan kelemahan, permasalahan
yang tengah dialami sehingga konseli mampu mengatasinya.
Dapat dikatakan konseling individu memiliki tujuan untuk
mengentaskan masalah konseli.**

Ketika masalah konseli adalah sesuatu yang tidak
diinginkan atau yang ingin dihilangkan maka adapun upaya
melakukan konseling individu dalam pengentasan masalah
tersebut untuk menghilangkan atau mengurangi hal tersebut,
dengan adanya konseling individu diharapkan beban konseli

“50fyan S. Willis. Konseling individu teori dan Praktek, h.20
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diringankan, kemampuannya meningkat, dan potensinya
berkembang.*?

Dapat disimpulkan bahwa tujuan dari konseling
individu menjadi inti dari proses layanan konseling.

¢. Fungsi Konseling Individu
Fungsi konseling individu

Fungsi Pemahaman

Fungsi pencegahan

Fungsi pengentasan

Fungsi pemeliharaan, dan

Fungsi perkembangan.®

Dijelaskan ada sepuluh fungsi bimbingan dan
konseling dalam rambu-rambu penyelenggaraan bimbingan
dan konseling dalam jalur pendidikan formal disajikan oleh

Depdiknas.** Dari sepuluh fungsi dijelaskan secara terperinci

sebagai berikut:

Fungsi pemahaman, membantu konseli untuk
memiliki pemahaman pada diri sendiri (potensinya) dan
lingkungannya (pendidikan, pekerjaan, dan'norma agama).

1) Fungsi fasilitas{ymemberikan kemudahan/'pada konseli
dalam mencapai-perkembangan secara optimal, selaras dan
seimbang meliputi seluruh aspek-dalam.difinya (konseli).

2) Fungsi _peRyesuaian, membante, konseli agar dapat
melakukan penyesuaian dengan orang lain, lingkungan,
keluarga secara konstruktif dan dinamis.

3) Fungsi penyaluran, membantu peserta didik dalam
pemilihan kegiatan ekstrakulikuler, program studi (jurusan)
hingga menetapkan penguasaan dalam karir dan jabatan
sesuai dengan minat dan bakatnya.

4) Fungsi adaptasi, membantu para pelaksana pendidikan,
kepala sekolah, staf, konselor, dan guru menyesuaikan

arowbdPE

“|bid. h. 4

8 prayitno, Erman Amti, Dasar-dasar Bimbingan & Konseling &
Konseling, h.196

“‘Depdiknas No 202 Tahun 2018
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program pendidikan terhadap latar belakang pendidikan,
minat, kemampuan, dan kebutuhan konseling.*®

5) Fungsi pencegahan (preventif), merupakan upaya konselor
dalam  mengantisipasi  beragam  masalah  yang
memungkinkan terjadi hingga berupaya mencegahnya.

6) Fungsi perbaikan, fungsi yang membantu konseli sehingga
dapat  memperbaiki  kekeliruan  dalam  berfikir,
berkehendak, dan berperasaan.

7) Fungsi penyembuhan, fungi yang bersifat penyembuhan
(kuratif).

8) Fungsi pemeliharaan, membantu konseli supaya mampu
menjaga diri mempertahankan situasi kondusif agar dapat
menjaga diri dan mempertahankan situasi kondusif yang
telah tercipta dalam dirinya.

9) Fungsi pengembangan, konselor berupaya menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif yang memfasilitasi
perkembangan konseli.

d. Tahapan-tahapan Dalam Konseling Individu

Menurut Sofyan S. Willis tahapan pelaksanaan konseling

individu adalah :

1.<Tahap Awal (Definisi‘masalah)

a. “Attending
Prilakudengan baik, baik mata, bahasa badan, dan
lisan sebagai“bentuk perilaku member kepercayaan
kepada konseli agar membuat konseli lebih aktif
terlibat dalam pembicaraan dan bersikap terbuka.

b. Empati
Sebuah kemampuang untuk merasakan apa Yyang
dirasakan oleh klien dan merasakn serta berpikir
bersama konseli.

c. Refleksi Perasaan
Me
mantulkan prasaan konseli sebagai hasil pengamatan
verbal dan non verbal konseli.

*Ahmad Susanto, Bimbingan dan Konseling di Sekolah. Konsep,teoridan
Aplikasinya,h11-12
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d. Eksplorasi
Keterampilan konselor dalam menggali perasaan,
pikiran serta pengalaman konseli.

e. Menangkap Pesan Utama / (Paraphrasing)
Menyatakan kembali pesan utama konseli secara
seksama dengan kalimat yang sederhana serta mudah
difahami.

f.  Pertanyaan Terbuka
Menggunakan kata-kata : apakah, bagaimana, adakah,
bolehkan, dapatkah.

g. Mendefinisikan Masalah Bersama Konseli
Konselor membantu konseli dalam mendefinisikan
hasil pembicaraan yang menyangkut masalh konseli.

h. Dorongan Minimal
Dorongan langsung terhadap apa yang telah dikatakan
oleh konseli.

. Tahap Pertengahan
Disebut dengan tahap kerja, pada tahap ini bertujuan

untuk. mengolah masalah konseli secara bersama, yang

telah didefinisikan,pada tahap awal. Pada tahap ini teknik
konselingnya-adalah.

aMemimpin

b. Memfekuskan

c. Mendorong

d. Menginformasikan (hanya konseli meminta)

e. Konfrontasi

f.  Memberi nasehat

g. Menyimpulkan sementara

Tahap Akhir
Disebut juga dengan tahap tindakan (action), pada

tahap ini agar konseli mampu menciptakan tindakan-
tindakan positif dalam perilaku dan emosi, setelah dapat
mengatasi masalahnya maka mampu merencanakan hidup
dimasa depan yang positif. Konseli diharapkan dapat lebih
produktif, kreatif dan mandiri. Teknik konseling pada
tahap ini adalah :

a.  Menyimpulkan



26

b.  Memimpin, merencanakan dan mengevaluasi.*®
e. Asas-asas Layanan Konseling Individu
1) Etika dasar konseling
Dikemukan oleh Munro, Manthei, Small, dasar etika yaitu
kerahasiaan, kesukarelaan, dan keputusan yang diambil
oleh konseli sendiri, mendasari seluruh, kegiatan, layanana
konseling individu.
2) Asas kekinian dan keahlian
Nuansa kekinian diterapkan dari awal konselor bertemu
konseli.
3) Asas kenormatifan dan keahlian
Dalam layanan konseling tidak ada kaidah yang terlepas
dari norma-norma yang berlaku, baik norma agama, adat,
hukum, ilmu dan kebiasaan. Dimana konselor dan konseli
terikat dalam nilai dan norma yang berlaku.*’
f. Faktor Penghambat Dan Pendukung Bimbingan Dan
Konseling
Abdul Aziz Hoesin faktor jpendukungyakni: kerja
sama dan suasana profesional. Dan faktor penghambat yakni:
kurangnya tenaga bimbingang®@an Kkonseling .di- sekolah,
kemampuan teknis bimbingan dil sekolah.®
B. Teknik Behavioral Contrat
a. Pengertian Behavioral Contrat

Behavior Contract atau Kontark perilaku yaitu
mengatur kondisi konseli menampilkan tingkah laku yang di
inginkan berdasarkan kontrak antara konseli dari konselor.*®
Menurut Latipun Behavior Contract adalah persetujuan antara
dua orang atau lebih (konselor dan konseli) untuk mengubah
perilaku tertentu pada konseli. Konselor dapat memilih
perilaku yang realistik dan dapat diterima oleh kedua belah

*5ofyan S. Willis, Konseling dan mengevaluasi.

“"Dewa ketut sukardi, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan
Konseling di Sekolah, h 10-13

*® Ibid, h.12

* Komalasari, Teori Dan Teknik Konseling, (Jakarta, PT. Indeks, 2011), h.
172.
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pihak. Setelah perilaku di munculkan sesuai dengan
kesepakatan, ganjaran dapat di berikan ke pada peserta didik.
Dalam terapi ini ganjaran positif terhadap perilaku yang di
bentuk lebih di pentingkan dari pada pemberian hukuman jika
Behavior Contract tidak berhasil.*°

Menurut kamus istilah konseling dan terapi Behavior
Contract adalah suatu kesepakatan baik tertulis ataupun tidak
antara dua pihak, dalam filsafat sosial yang di kemukakan
oleh Thomas Hobbes di gunakan dalam konseling yaitu antara
konselor dan konseli sebagai suatu teknik untuk mendapatkan
komitmen, memfasilitisasi ketercapaian tujuan penyembuhan.
Suatu cara menyediakan struktur, motivasi, insentif bagi
komitmen dan tugas-tugas yang di berikan ke pada konseli
yang di laksankannya di antara sesi-sesi konseling.”* Behavior
contract adalah suatu teknik terapi Behavior yang di dalamnya
konseli dan konselor sepakat akan tingkah laku spesifik dan
strategi penguatan spesifik tersedia, konseli mengambil
tanggung = jawab dalam pengelolaan ‘tingkah laku dan
pengelolaan diri.”

b. Prinsip Dasar Behavior Contract

Menurut=Gantina;. prinsip dasar- Behavior Contract adalah

sebagai berkut:

1. Kontrak disertai dengan penguatan

2. Reinforcement diberikan dengan segera

3. Kontrak harus dinegosiasikan secara terbuka dan bebas
serta disepakati antara konseli dan konselor

4. Kontrak harus fair

5. Kontrak harus jelas (target tingkah laku, frekuensi,
lamanya kontrak)

50 |_atipun, Psikologi Konseling, (Jakarta: Grasindo, 2008), h. 120
5! Mapiare A.T Andi, Kamus Istilah Konseling Dan Terapi, (Jakarta:
Grafindo Persada Raja, 2006), h. 64-65.

52 Mapiare A.T Andi, Ibid, h. 6
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6. Kontrak dilaksanakan secara teritegrasi dengan program
sekolah.>
Tujuan Behavioral Contract
Menurut Lutfi Fauzan tujuan Behavior Contract
adalah sebagaiberikut: a) Menciptakan kondisi-kondisi baru
bagi belajar (memperoleh tingkah laku baru) b) penghapusan
tingkah laku maladaptive ¢) memperkuat & mempertahankan
tingkah laku yang diinginkan d) tujuan utama yaitu
meningkatkan pilihan pribadi dan untuk menciptakan kondisi-
kondisi baru dalam belajar.>*
Manfaat Behavior Contract
Manfaat dari teknik Behavior Contract ini
diantaranya: a) Membantu individu untuk meningkatkan
perilaku yang adaptif dan menekan perilaku yang maladaptif.
b) Membantu individu meningkatkan kedisiplinan dalam
berperilaku. ¢) Memberi pengetahuan kepada individu tentang
pengubahan /perilaku dirinya-sendiri.. d) Meningkatkan
kepercayaan diri individu.>
‘Lahap-tahap Behavioral Contract
Menurut. Gantina,m langkah-langkah® yang harus
difakukan “dalam pembuatan "‘Behavior Contract adalah: a)
Pilin tingkah_laku-yang akan diubah-b) Tentukan data awal
(tingkah laku yang.akan diubah) c¢) Tentukan jenis penguatan
yang akan diterapkan.;d) Berikan-reinforcement setiap kali
tingkah laku yang di inginkan ditampilkan sesuai jadwal
kontrak €) Berikan penguatan setiap saat tingkah laku yang
ditampilkan menetap.*®
Kelebihan dan Kekurangan Behavior Contract
1) Kelebihan
Pelaksanaannya yang cukup sederhana, Penerapannya
dikombinasikan dengan beberapa pelatihan yang lain,

%3 Komalasari Gantina, Wahyuni Eka, Karsih, Teori dan teknik konseling,

(Jakarta: PT Indeks 2011), h. 172

% |bid, h. 26

%5 |bid, h. 26-27
% |bid, 173
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Pelatihan ini dapat mengubah perilaku individu secara
langsung, melalui perasaan dan sikapnya, Disamping dapat
dilaksanakan secara perorangan juga dapat dilaksanakan
dalam kelompok.

Kekurangan

Meskipun sederhana namun membutuhkan waktu yang
tidak sedikit, ini juga tergantung dari kemampuan individu
itu sendiri, Bagi konselor yang kurang dapat memberikan
reinforcement dengan baik dan hati-hati, pelatihan ini
kurang berjalan dengan baik.>’

C. Kedisiplinan Belajar
1. Pengertian Kedisiplin Belajar

Kata disiplin diartikan sebagai kepatuhan terhadap

peraturan atau tunduk pada pengawasan dan pengendalian.
Dalam istilah bahasa inggris diartikan sebagai disciple, yang

memiliki arti

a) Tertib, penguasaan diri-dan mampu mengendalikan diri
atau tingkah laku.

b) | Menyempurnakan sesuatu, meluruskan sesuatu, latihan
membentuk sebuah kemampuan karakter moral.

€), Melatih dan /memperbaiki®diri dampak dafi pemberian

hukuman:--Sebuah system _atau _perk@impulan system
peraturanstingkah laku.>®

Kedisiplinan“berasal dari kata disiplin, Menurut
Yusi menyatakan bahwa pengertian disiplin merupakan
kontrol diri dalam mematuhi aturan yang dibuat oleh diri
sendiri maupun keluarga,lembaga  pendidikan,
masyarakat, bernegara dan beragama. Pada pandangan
umum disiplin adalah sebuah prilaku sosial yang
bertanggung jawab dan fungsi kemandirian yang baik dan
optimal dalam relasi sosial atas dasar kemampuan
mengelola, mengendalikan memotivasi, dan

% Mujursejathi, 2011, Teknik-teknik Behavior Konseling, Online.
8Conny Semiawan, Penerapan Pembelajaran Bagi Anak, Indeks, Nandung,

2009, h. 92.
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indenpendensi diri.>® Disiplin juga diartikan sebagai
kepatuhan terhadap aturan dan perintah sehingga individu
dapat mengembangkan kemampuan bertujuan
mendisiplinkan  pribadinya menjadi  salah  satu
kedewasaan diri.®°

Jadi disiplin yang dimaksudkan adalah sebuah
perilaku yang menunjukan kepatuhan terhadap aturan
dimana hal tersebut dilakukan untuk mendisiplinkan diri
sebagai bentuk kedewasaan diri. Disiplin belajar akan
berpengaruh baik pada pencapaian prestasi belajar pada
anak. Seorang anak yang memiliki disiplin belajar yang
tinggi akan dapat belajar dengan baik yang ditunjukan
oleh sikapnya dalam belajar yang sungguh-sungguh dan
sadar akan tugas dan tanggung jawabannya sebagai
pelajar sehingga memungkinkan dapat mencapai prestasi.
Disiplin belajar “sebagai faktor internal pesrta didik
(faktor psikologis) dapat mempengaruhi prestasi belajar
peserta = didik.. Hal “ini sesuai dengan. apa yang
dikemukakan oleh walgino bahwa “’Disiplin belajarsarus
ditanamkan dan dimiliki oléh tiap-tiap individu, karena
sekalipun mempunyai ‘rencana -belajaryang baik, akan

tetapistinggalrencana kalau tidak kedisiplinah®”. >

2. Tujuan Disiplia

Pada dasarnya penerapan sikap disiplin bukan suatu
tindakan yang membatasi kebebesan atau sebuah
pengekangan peserta didik dalam melakukan sesuatu atau
bertindak, namun sebagai suatu tindakan yang bertujuan agar

*David Ari Wijaksono, Kedisiplinan Peserta didik Ditinjau dari Dukungan
Sosial dan Pola Asuh Otoriter Orang Tua Pada Peserta didik yang Berlatar
Belangakng Berbeda (TNl dan Non TNI), (Online), tersedia di:
https://scholar.google.com/

8 Siti Masruroh, Upaya Peningkatan Kedisiplinan Masuk Kegiatan Belajar
Mengajar Melalui Layanan Konseling Individu Pada Peserta didik Kelas VII H SMP
Negeri 4  Surakarta  Semester  Satu Tahun  2011/2012,(Online),
tersediadi:https://scholar.google.com/

®'Dewipurwati”Pengaruh Konseling Behavior Dengan Teknik Time Out
Terhadap Peningkatan Disiplin Belajar Peserta Didik Kelas Vii Di Madrasah
Tsanawiyah Negeri Bandar Lampung. Hal. 38.
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peserta didik bersikap tanggung jawab dan menjalani
kehidupan dengan teratur sehingga tidak merasakan bahwa
disiplin adalah sebuah beban.

Tujuan Disiplin Menurut Charles adalah :

a) Tujuan jangka pendek, agar anak bisa terlatih dan
terkontrol dengan mengajarkan perilaku yang pantas
dan tidak pantas pada mereka.

b) Tujuan jangka panjang, untuk mengembangkan
mengendalikan diri dan pengarahan diri sendiri (self
control and self direction) dimana seseoranag dapat
mengarahkan dirinya sendiri tanpa ada pengendalian
dari luar.®?

3. Fungsi Disiplin
Disiplin merupakan hal yang sangat penting bagi
peserta didik dalam mencapai tujuan pendidikan. Disiplin
merupakan prasyarat bagi pembentukan sikap perilaku dan
tatanan kehidupan. Menurut Tulus< ada beberapa fungsi
disiplin:

a) Menata kehidupan bersama
Menyandang ysetatus®sebagai makhluksosial akan
selalu berhubungan“dengan orang lain,4snorma, nilai,
peraturan_untuk mengatur-kehidupan®dan kegiatannya
dapatsberjalan.dengan baiks

b) Bimbingan‘kepribadian
Kepribadian yang menjadi keseluruhan sifat, tingkah
laku, pola hidup seseorang tercermin dalam kehidupan
sehari-hari  seperti  penampilan, perkataan, dan
perbuatan. Dengan disiplin  seseorang mampu
mematuhi atau mentaati peraturan yang ada dan
berlaku.

c) Melatih kepribadian
Sikap, perilaku dan pola kehidupan yang baik dan
kedisiplinan tidak terbentuk dan terjadi dalam waktu

82Charles, S, Cara Efektif Mendidik dan Mendisiplinkan Anak,
(Jakarta:Mitra Utama,1980),h.88
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yang singkat. Perlu adanya pembiasaan dan latihan
yang gigih.

d) Pemaksaan

e) Dapat berupa pemaksaan pada seseorang untuk taat
dan mengikuti peraturan yang ada ditempat
tertentu.
Hukuman. Ancaman hukuman atau sebuah sanksi
sangat penting karena menjadi pendorong untuk
menaati atau mematuhinya.®

Disiplin sekolah bertujuan untuk terciptanya
prilaku yang jauh dari kata menyimpang, menuntut
peserta didik menyesuaikan diri dengan lingkungan,
menjauhi  peserta didik dari larangan sekolah,
memberikan dorongan dalam melakukan hal yang
benar, agar peserta didik dapat melakukan hal yang
baik dan bermanfaat dalam lingkungannya.

4. Faktor-faktor mempengaruhi Kedisiplinan

Menurut Sofyan ada faktor mempengaruhi kedisiplinang

a) \Pribadi anak itu gendiri, sétiap individupasti memiliki
kepribadain dan potensi pada dirinya masing-masing,
faktor individu-inilah yang mempengarthi kedisiplinan
individu .itu"Sendiri. Dengangmemahami individu itu
dengan cermat, baik dan tetap akan mempengaruhi atas
keberhasilan menerapkan kedisiplinan pada diri
individu itu sendiri.

b) Sikap seorang pendidik, jika dihubungkan dengan
sikap, biasanya seseorang bersikap pada lawan bicara
atau teman sepergaulannya sesuai dengan yang ia
dapati, pendidik yang baik, penuh perhatian, dan perduli
akan memungkinkan terjadinya keberhasilan dalam
memahami kedisiplinan. Bisa dikatakan murid akan
cenderung patuh. Dan begitupun sebaliknya sikap

8 Ahmad susanto, Bimbingan dan Konseling di Sekolah. Konsep, teori, dan
Aplikasinya.h.121-122
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pendidik yang kasar, baik verbal dan non verbal, tidak
perduli pada peserta didik yang bersangkutan, maka
tidak menghilangkan kemungkinan jika kegagalan
dalam menanamkan pemahaman tentang kedisiplinan
pada peserta didik akan mengalami kegagalan.
Lingkungan, lingkungan sangat mempengaruhi pada
proses atau berjalannya pendidikan, baik lingkungan
sekolah (fisis), lingkungan yang berisi fasilitas atau
sarana prasarana (teknis) dan lingkungan masyarakat
(sosial kultural).

Tujuan, agar penanaman Kkedisiplinan dapat berhasil
maka tujuan tersebut harus di tetapkan dengan jelas,
termasuk penentuan kriteria  pencapaian  tujuan
penanaman kedisiplinan di sekolah. Selain faktor yang
mempengaruhi disiplin belajar terdapat juga faktor yang
mempengaruhi perkembangan disiplin yaitu:

Pola asuh dan kontrol yang dilakukan oleh orang tua
terhadap perilaku. Orang tua yang mengajarkan anak
untuk memahami dan mematuhi aturan mendorong
anak untuk mematuhi aturan.

Pemahaman- tentang" difi “dan motivasi individu akan
membuat perencanaan _hidup__.@an~ mematuhi
perencanaan.yang.dibuat.

Hubungan sosial dan pengaruhnya terhadap individu
relasi sosial akan membuat individu memahami dan
melakukan penyesuaian diri.

Berdasarkan  penjelasan  tersebut  dapat
disimpulkan bahwa terdapat faktor-faktor yang
mempengaruhi disiplin belajar baik faktor dari diri
individu maupun faktor lingkungan. Pada faktor
individu setiap individu/peserta didik memiliki
perkembangan dan kepribadiannya yang berbeda,
sedangkan pada faktor lingkungan masyarakat, teman
sebaya banyak sekali yang dapat mempengaruhi
individu untuk berbuat tidak disiplin.
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5. Metode dalam Meningkatkan Kedisiplinan

a) Memiliki kesadaran tentang potensi diri dalam aspek
belajar, dan memahami berbagai hambatan yang mungkin
muncul dalam proses belajar yang dialaminya.

b) Memiliki sikap dan kebiasaan belajar yang posesif, seperti
kebiasaan membaca buku, disiplin dalam belajar,
mempunyai perhatian terhadap semua pelajaran, dan aktif
mengikuti semua kegiatan belajar yang diprogramkan.

c) Memiliki motif yang tinggi untuk belajar sepanjang hayat.

d) Memiliki keterampilan atau teknik belajar yang efektif,
seperti keterampilan membaca buku, menggunakan kamus,
mencatat pelajaran, dan mempersiapkan diri menghadapi
ujian.

e) Memiliki keterampilan untuk menetapkan tujuan dan
perencanaan pendidikan, seperti membuat jadwal belajar,
mengerjakan tugas-tugas, memantapkan diri dalam
memperdalam pelajaran tertentu, dan berusaha memperoleh
informasi tentang berbagai - hal dalam rangka
mengembangkan wawasan yang lebih luas

f) Memiliki kesiapany, mental®, dan ' kemampuan dalam
menghadapi ujian 2

. IndikatorKedisiplinan

Ada lima indikaterkedisiplinan-yaitu..

a) Disiplin masuksekolal artinya peserta didik aktif
masuk sekolah dan tidak pernah bolos. Ketepatan
waktu masuk sekolah, kelas, istirahat dan pulang
sekolah.

b) Disiplin dalam mengikuti pelajaran di sekolah, artinya
peserta didik selalu aktif dalam mengikuti pelajaran di
kelas, tidak menggangu teman yang lain saat pelajaran
berlangsung, memperhatikan guru saat menjelaskan
pelajaran.

c) Disiplin mengerjakan tugas, konsisten dan mandiri
sisiwa dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh

®*https://akhmadsudrajat.wordpress.com
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guru meskipun guru tidak berada di dalam kelas
dengan tidak mencontek satu sama lain.

Disiplin belajar dirumah, peserta didik tetap aktif
dalam belajar di rumah, tetap mengerjakan PR yang
diberikan oleh guru dirumah bukan disekolah.

Disiplin dalam mentaati tata tertib di sekolah, artinya
peserta didik mematuhi tata tertib yang ada disekolah
seperti memakai seragam yang sesuai, membawa
peralatan, dan mengerjakan tugas piket.%

Adapun indikator kedisiplinan menurut
Syarifudin dalam jurnal Edukasi (2005:80) membagi
indikator kedisiplinan belajar menjadi lima macam
yaitu :

a) Ketaatan dengan waktu belajar

b) Ketaatan dalam tugas-tugas belajar

c) Ketaatan dalam penggunaan fasilitas belajar
d)/Ketaatan dalam waktu datang dan pulang belajar.®

Dapat disimpulkan dari uraian diatas bahwa
indikator kedisiplinan, adalah berupa sketaatan atau
kepatuhan/teshadap tata tertib yang telah di tetapkan
sekolah.

%Tu’u Tulus, Peran Disiplin Pada Prilaku dan Prestasi Peserta didik,

(Jakarta:grasindo, 2004), h. 91.

Keluarga

8Muhammad Khafid, Suroso, “Pengaruh Disiplin Belajar dan Lingkungan
Terhadap Hasil Belajar  Ekonomi”  (Online), tersedia  di:

https://scholar.google.com/
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